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ABSTRAK 

Penguasaan mufrodat merupakan komponen krusial dalam pembelajaran Bahasa Arab karena 

menjadi fondasi kemampuan memahami, berbicara, membaca, dan menulis. Rendahnya 

penguasaan mufrodat serta kurangnya keterlibatan aktif siswa melatarbelakangi penelitian ini. 

Penelitian bertujuan meningkatkan penguasaan mufrodat Bahasa Arab melalui strategi Student 

Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media Kahoot pada siswa kelas VII MTs 

Assyifa Karang Sari Tahun Ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas 

VII. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada ketuntasan 

belajar siswa, yakni dari 42,86% pada pra-siklus menjadi 60,71% pada Siklus I, dan mencapai 

82,14% pada Siklus II. Aktivitas siswa pun meningkat, menjadikan pembelajaran lebih aktif, 

interaktif, dan berpusat pada siswa. Kombinasi strategi STAD dan media Kahoot terbukti 

efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus meningkatkan 

penguasaan mufrodat. Temuan ini berkontribusi dalam menyediakan alternatif pembelajaran 

inovatif yang dapat diimplementasikan oleh guru Bahasa Arab guna meningkatkan penguasaan 

mufrodat dan partisipasi aktif peserta didik di kelas. 

Kata Kunci: STAD, Kahoot,Penguasaan Mufrodat, Bahasa Arab 

 

ABSTRACT 

Vocabulary mastery is a crucial component of Arabic language learning because it forms the 

foundation for comprehension, speaking, reading, and writing skills. Low vocabulary mastery 

and a lack of active student engagement motivated this study. The study aims to improve Arabic 

vocabulary mastery through the Student Teams Achievement Division (STAD) strategy, 

supported by Kahoot, among seventh-grade students at MTs Assyifa Karang Sari for the 

2025/2026 academic year. The method used is Classroom Action Research (CAR) based on the 

Kemmis and McTaggart model, encompassing the planning, implementation, observation, and 

reflection stages across two cycles. The research subjects were 28 seventh-grade students. Data 

were collected through observation, tests, and documentation, then analyzed quantitatively and 

qualitatively. The results showed a significant increase in student learning achievement, rising 

from 42.86% in the pre-cycle to 60.71% in Cycle I, and reaching 82.14% in Cycle II. Student 

activities also increased, making learning more active, interactive, and student-centered. The 

combination of the STAD strategy and Kahoot has proven effective in creating an enjoyable 

learning environment while improving vocabulary mastery. These findings contribute to 
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providing an innovative learning alternative that Arabic teachers can implement to enhance 

vocabulary mastery and active student participation in the classroom. 

Keywords: STAD, Kahoot, Vocabulary Mastery, Arabic 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

pendidikan Islam karena menjadi sarana untuk memahami sumber-sumber ajaran Islam, yaitu 

Al-Qur’an dan hadis. Selain itu, bahasa Arab juga berfungsi sebagai alat komunikasi serta 

media pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam pembelajaran bahasa Arab, penguasaan 

mufrodat (kosakata) merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik. 

Menurut Anshar (2022), penguasaan mufrodat menjadi fondasi utama dalam pembelajaran 

bahasa Arab karena mendukung perkembangan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Oleh karena itu, pembelajaran mufrodat perlu dirancang melalui strategi yang 

memungkinkan peserta didik tidak hanya menghafal kosakata, tetapi juga memahami makna 

serta menggunakannya secara tepat dalam berbagai konteks komunikasi (Fitriani & Hilmi, 

2022; Raudhatunnisa et al., 2025) 

Meskipun demikian, penguasaan mufrodat masih menjadi salah satu permasalahan 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami, mengingat, dan menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Kosakata yang 

diajarkan sering kali mudah dilupakan karena proses pembelajaran masih didominasi oleh 

kegiatan menghafal tanpa disertai pemahaman makna maupun penggunaannya secara 

kontekstual. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya hasil belajar serta menghambat 

pengembangan keterampilan berbahasa Arab secara menyeluruh. Effendy (2017) menyatakan 

bahwa penguasaan kosakata merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan pembelajaran 

bahasa karena menjadi unsur dasar yang mendukung seluruh keterampilan berbahasa.  

Penguasaan mufrodat tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya kosakata yang dipelajari, 

tetapi juga oleh strategi pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu, pembelajaran mufrodat 

perlu dirancang secara aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik agar mereka 

memperoleh pengalaman belajar yang mendorong pemahaman, penggunaan, serta penguatan 

kosakata secara bermakna. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal kosakata, 

tetapi juga mampu menerapkannya secara tepat dalam berbagai konteks komunikasi 

(Maghfirah et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran mufrodat Sakdiah dan Sihombing (2023) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan kerja sama, diskusi, serta keterlibatan 

aktif peserta didik dapat membantu mereka tidak hanya dalam menghafal mufrodat, tetapi juga 

dalam memahami serta melafalkannya dengan lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

dan media pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada peserta didik kelas VII MTs Assyifa 

Karang Sari. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, pembelajaran mufrodat 

masih didominasi oleh metode ceramah dan pemberian tugas menghafal, sehingga peserta didik 

cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagian peserta didik kurang 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan mengalami kesulitan mengingat kosakata yang 

telah dipelajari. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dengan karakteristik pembelajaran bahasa Arab yang aktif, interaktif, dan 

berpusat pada peserta didik (Nasikha et al., 2025). 
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Hasil pre test menunjukkan bahwa dari 28 peserta didik hanya 12 peserta didik (42,86%) 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 16 peserta didik (57,14%) 

lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Rendahnya hasil belajar tersebut menunjukkan 

bahwa diperlukan strategi dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik sekaligus membantu mereka menguasai mufrodat secara lebih efektif. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

Student Teams Achievement Division (STAD). STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin dan menekankan kerja sama antar anggota 

kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam strategi ini peserta didik belajar dalam 

kelompok heterogen yang memungkinkan terjadinya interaksi, diskusi, serta saling membantu 

antar anggota kelompok. Melalui aktivitas tersebut peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk membangun pemahaman bersama dan meningkatkan tanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompok. Pembelajaran kooperatif seperti STAD diyakini mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar karena peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Slavin, 2020). 

Selain strategi pembelajaran yang tepat, penggunaan media pembelajaran juga memiliki 

peranan penting dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Media pembelajaran dapat membantu 

guru menyampaikan materi secara lebih jelas dan menarik sehingga memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi yang dipelajari (Nabila et al., 2025). Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah Kahoot, yaitu platform pembelajaran berbasis permainan (game-based 

learning) yang memungkinkan peserta didik mengikuti kuis secara interaktif melalui perangkat 

digital. Penggunaan Kahoot dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, 

meningkatkan partisipasi peserta didik, serta memberikan umpan balik secara langsung 

terhadap jawaban yang diberikan. Melalui karakteristik tersebut, Kahoot berpotensi membantu 

peserta didik dalam mengingat dan memahami mufradat secara lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional (Ma’ruf & Alfurqan, 2022). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas strategi STAD dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hasanah dan Ali (2023) menemukan bahwa penerapan STAD 

mampu meningkatkan penguasaan mufrodat karena peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk belajar secara kolaboratif dan saling membantu memahami materi. Hasil serupa juga 

dilaporkan oleh Rokmana et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan model STAD 

mampu meningkatkan hasil belajar mufrodat melalui peningkatan interaksi dan keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan penguasaan 

mufrodat peserta didik. 

Di sisi lain, sejumlah penelitian mengenai penggunaan Kahoot juga menunjukkan hasil 

yang positif. Fiani et al. (2021) menyimpulkan bahwa Kahoot mampu meningkatkan motivasi 

dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian Zuleha et al. (2025) 

dan Mirnawati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan Kahoot dapat meningkatkan 

hasil belajar dan penguasaan kosakata karena peserta didik lebih tertarik dan aktif mengikuti 

proses pembelajaran. Kehadiran unsur permainan dan kompetisi dalam Kahoot mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif sehingga membantu peserta didik 

memahami materi yang dipelajari. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji strategi STAD 

dan media Kahoot secara terpisah. Penelitian mengenai STAD lebih banyak berfokus pada 

efektivitas pembelajaran kooperatif, sedangkan penelitian mengenai Kahoot umumnya 
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menekankan pemanfaatan media digital untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

Penelitian yang mengintegrasikan strategi STAD dengan media Kahoot dalam pembelajaran 

mufrodat bahasa Arab, khususnya pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, masih relatif terbatas. 

Selain itu, penggunaan Kahoot dalam penelitian ini dilaksanakan secara berkelompok sesuai 

dengan karakteristik strategi STAD sehingga tidak hanya berfungsi sebagai media evaluasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat interaksi dan kerja sama antar peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan strategi STAD yang dipadukan 

dengan media Kahoot untuk meningkatkan penguasaan mufrodat peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan mufrodat peserta didik 

kelas VII MTs Assyifa Karang Sari melalui penerapan strategi Student Teams Achievement 

Division (STAD) berbantuan media Kahoot. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Rustiyarso & 

Wijaya, 2020). Penelitian dilaksanakan di MTs Assyifa Karang Sari pada peserta didik kelas 

VII Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 28 orang. Tindakan dilakukan dalam dua siklus, 

di mana setiap siklus melalui tahapan yang sama. Pada tahap perencanaan disusun modul ajar, 

materi mufrodat, instrumen tes, media Kahoot, pembagian kelompok heterogen sesuai strategi 

Student Teams Achievement Division (STAD), serta lembar observasi. Selanjutnya, tindakan 

dilaksanakan dengan menerapkan strategi STAD berbantuan media Kahoot melalui kegiatan 

diskusi kelompok, presentasi, dan kuis interaktif sebagai penguatan materi. 

Selama pelaksanaan tindakan, guru kolaborator melakukan observasi terhadap aktivitas 

peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan. Observasi difokuskan pada aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran serta 

aktivitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Aspek yang diamati pada aktivitas guru 

meliputi kegiatan pendahuluan, pelaksanaan strategi STAD berbantuan Kahoot, pengelolaan 

kelas, penggunaan media pembelajaran, dan kegiatan penutup. Adapun aspek aktivitas peserta 

didik meliputi keaktifan mengikuti pembelajaran, partisipasi dalam diskusi kelompok, kerja 

sama antarpeserta didik, perhatian terhadap materi, keberanian mengemukakan pendapat, serta 

keterlibatan dalam menjawab kuis menggunakan Kahoot. Setelah setiap siklus selesai, peneliti 

bersama guru kolaborator melakukan refleksi terhadap hasil observasi dan tes untuk 

mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan pelaksanaan tindakan sebagai dasar perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi (Fauzi et al., 2025; 

Sinaga, 2024). Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan 

langkah-langkah pembelajaran STAD dan indikator aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur penguasaan mufrodat peserta didik sebelum dan 

sesudah tindakan melalui pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri atas 15 soal pilihan 

ganda. Indikator yang diukur meliputi kemampuan mengenali makna kosakata, mencocokkan 

kosakata dengan maknanya, serta menggunakan kosakata sesuai konteks sederhana. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran, daftar hadir, dan dokumen pendukung lainnya 

digunakan untuk melengkapi data penelitian. Sebelum digunakan dalam penelitian, lembar 

observasi dan instrumen tes terlebih dahulu divalidasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian 

isi instrumen dengan tujuan penelitian dan indikator yang diukur. 
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Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar peserta didik, sedangkan analisis 

kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

terhadap hasil observasi dan dokumentasi. Kriteria ketuntasan belajar mengacu pada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Arab di MTs Assyifa Karang Sari sebesar 

70. Penelitian dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% peserta didik mencapai 

nilai sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan strategi Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media 

Kahoot memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pada awal penerapan, sebagian peserta didik masih menunjukkan 

keraguan untuk terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan belum terbiasa menggunakan Kahoot 

sebagai media pembelajaran. Namun, setelah beberapa kali pelaksanaan tindakan, peserta didik 

mulai beradaptasi dengan pola pembelajaran yang diterapkan. 

Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memperoleh kesempatan untuk saling 

bertukar informasi, membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan, serta 

menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Penggunaan Kahoot sebagai media evaluasi juga 

meningkatkan antusiasme peserta didik karena proses pembelajaran berlangsung lebih 

interaktif dan menyenangkan. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya keterlibatan 

peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

No. Aspek yang Diamati Siklus I Siklus II 

1. Partisipasi peserta didik pada kegiatan awal pembelajaran 2,75 3,50 

2. Keaktifan menyimak dan memahami mufrodat 2,67 3,58 

3. Ketepatan pelafalan mufrodat 2,58 3,50 

4. Partisipasi dalam penggunaan media Kahoot 2,50 3,70 

5. Keaktifan dalam diskusi dan pembahasan soal 2,67 3,58 

6. Keterlibatan dalam kegiatan penutup pembelajaran 2,97 3,62 

Rata Rata 2,69 3,57 

 

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari Siklus I ke 

Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa strategi STAD berbantuan media Kahoot 

mampu mendorong partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga suasana 

belajar menjadi lebih aktif dan kolaboratif. 

Selain meningkatkan aktivitas belajar, penerapan strategi STAD berbantuan media 

Kahoot juga berdampak pada peningkatan penguasaan mufrodat peserta didik. Sebelum 

tindakan dilaksanakan, kemampuan peserta didik dalam menguasai mufrodat masih tergolong 

rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil pre test yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah. 
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Setelah strategi STAD berbantuan media Kahoot diterapkan, hasil belajar peserta didik 

menunjukkan peningkatan secara bertahap pada setiap siklus. Peserta didik terlihat lebih mudah 

memahami dan mengingat mufrodat karena memperoleh kesempatan untuk belajar melalui 

diskusi kelompok, pengulangan materi, serta kuis interaktif yang diberikan melalui Kahoot. 

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Penguasaan Mufrodat Peserta Didik 

Tahap Penelitian Rata Rata Nilai Persentase Ketuntasan 

Pra-Siklus 59,29 42,86% 

Siklus I 74 60,71% 

Siklus II 84,57 82,14% 

 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 59,29 pada pra-siklus 

menjadi 74,00 pada Siklus I dan meningkat kembali menjadi 84,57 pada Siklus II. Persentase 

ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 42,86% pada pra-siklus menjadi 60,71% 

pada Siklus I dan mencapai 82,14% pada Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan strategi STAD berbantuan media Kahoot mampu meningkatkan penguasaan 

mufrodat peserta didik secara signifikan. 

. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Student Teams Achievement 

Division (STAD) berbantuan media Kahoot mampu meningkatkan penguasaan mufrodat 

peserta didik kelas VII MTs Assyifa Karang Sari. Peningkatan tersebut tercermin dari kenaikan 

rata-rata nilai peserta didik dari 59,29 pada pra tindakan menjadi 74,00 pada Siklus I dan 

meningkat kembali menjadi 84,57 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami 

peningkatan dari 42,86% pada pra tindakan menjadi 60,71% pada Siklus I dan mencapai 

82,14% pada Siklus II. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan STAD berbantuan 

Kahoot tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu membantu peserta didik 

mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. 

Peningkatan tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses perbaikan 

tindakan pada setiap siklus. Pada Siklus I, sebagian peserta didik masih beradaptasi dengan 

pembelajaran berbasis kerja sama kelompok dan penggunaan Kahoot sebagai media evaluasi. 

Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan beberapa peserta didik belum optimal sehingga 

ketuntasan belajar belum mencapai target penelitian. Hasil refleksi Siklus I kemudian menjadi 

dasar perbaikan pada Siklus II melalui penguatan bimbingan selama diskusi, pembagian peran 

anggota kelompok yang lebih jelas, serta pemberian penguatan mufrodat sebelum pelaksanaan 

kuis. Perbaikan tersebut berdampak pada meningkatnya partisipasi peserta didik dan 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar pada Siklus II. 

Selain berdampak pada peningkatan hasil belajar, penerapan strategi STAD berbantuan 

media Kahoot juga mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Rata-rata aktivitas 

belajar mengalami kenaikan dari 2,69 pada Siklus I menjadi 3,57 pada Siklus II. Peningkatan 

ini mengindikasikan bahwa peserta didik semakin mampu beradaptasi dengan pembelajaran 

kooperatif, lebih aktif terlibat dalam diskusi, berani menyampaikan pendapat, serta 

menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi selama mengikuti evaluasi melalui Kahoot. 

Meningkatnya aktivitas tersebut memberikan kesempatan yang lebih besar bagi peserta didik 
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untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran dan anggota kelompok, sehingga turut 

mendukung peningkatan penguasaan mufrodat. 

Peningkatan penguasaan mufrodat dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

karakteristik utama strategi STAD yang menekankan kerja sama kelompok, tanggung jawab 

individu, dan penghargaan kelompok. Selama proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya 

menerima penjelasan dari guru, tetapi juga aktif berdiskusi, bertukar informasi, dan membantu 

anggota kelompok yang mengalami kesulitan. Aktivitas tersebut memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman terhadap mufrodat melalui interaksi dengan teman sebaya. Kondisi 

ini sejalan dengan pendapat Slavin (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

mampu meningkatkan hasil belajar karena peserta didik berperan aktif dalam membangun 

pengetahuan bersama anggota kelompoknya. 

Dalam pembelajaran mufrodat, interaksi antar peserta didik memiliki peran penting 

karena memberikan kesempatan untuk melakukan pengulangan kosakata secara berulang dalam 

konteks yang bermakna. Ketika peserta didik menjelaskan arti mufrodat kepada anggota 

kelompok lain, mendiskusikan jawaban, atau menyelesaikan tugas bersama, mereka secara 

tidak langsung melakukan proses penguatan memori terhadap kosakata yang dipelajari. 

Semakin sering suatu mufrodat digunakan dan diulang, semakin besar kemungkinan kosakata 

tersebut tersimpan dalam memori jangka panjang dan dapat digunakan kembali dalam situasi 

pembelajaran berikutnya. 

Selain faktor kerja sama kelompok, peningkatan penguasaan mufrodat juga dipengaruhi 

oleh penggunaan media Kahoot sebagai sarana evaluasi dan penguatan pembelajaran. Kahoot 

menghadirkan aktivitas belajar yang bersifat interaktif, kompetitif, dan menyenangkan 

sehingga mampu meningkatkan perhatian serta motivasi belajar peserta didik. Berbeda dengan 

evaluasi konvensional yang cenderung pasif, penggunaan Kahoot mendorong peserta didik 

untuk merespons pertanyaan secara cepat dan tepat. Situasi tersebut membuat peserta didik 

lebih fokus terhadap materi yang dipelajari sekaligus lebih antusias mengikuti proses 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, Kahoot digunakan secara berkelompok sesuai dengan 

karakteristik strategi Student Teams Achievement Division (STAD). Sebelum memberikan 

jawaban pada kuis yang ditampilkan, peserta didik terlebih dahulu mendiskusikan setiap 

pertanyaan bersama anggota kelompoknya. Proses diskusi tersebut memungkinkan peserta 

didik untuk saling bertukar informasi, mengoreksi pemahaman yang kurang tepat, serta 

memperkuat penguasaan mufrodat melalui interaksi dengan teman sebaya. Dengan demikian, 

penggunaan Kahoot tidak hanya berfungsi sebagai media evaluasi, tetapi juga menjadi sarana 

yang mendukung pembelajaran kooperatif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Kahoot dalam penelitian ini 

tidak hanya berperan sebagai media evaluasi, tetapi juga memperkuat kolaborasi antarpeserta 

didik melalui diskusi kelompok selama proses pembelajaran. Hasil ini melengkapi penelitian 

Maimunah et al. (2024) yang menempatkan Kahoot sebagai media pembelajaran interaktif. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, Kahoot pada penelitian ini diintegrasikan ke dalam 

evaluasi kelompok sebagai bagian dari penerapan strategi STAD, sehingga tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga memperkuat interaksi, kerja sama, dan 

tanggung jawab antaranggota kelompok dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. 

Melalui diskusi kelompok dan aktivitas kuis menggunakan Kahoot, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk mengulang serta mengingat kembali mufrodat yang telah 

dipelajari. Dalam proses tersebut, peserta didik dituntut untuk menjawab soal yang berkaitan 
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dengan kosakata bahasa Arab dengan cara mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Kegiatan ini membantu memperkuat pemahaman serta daya ingat peserta didik 

terhadap mufrodat, sehingga kosakata lebih mudah dipahami dan diingat dalam jangka waktu 

yang lebih lama. Selain itu, umpan balik yang diberikan secara langsung setelah peserta didik 

menjawab pertanyaan membantu mereka mengidentifikasi kesalahan serta memperbaiki 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme sosial yang 

dikemukakan oleh Vygotsky. Menurut teori tersebut, pengetahuan dibangun melalui interaksi 

sosial dan pengalaman belajar bersama (Sayfulloh et al., 2023). Dalam penelitian ini, peserta 

didik tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok, bertukar pendapat, dan menyelesaikan tugas secara kolaboratif. Aktivitas 

tersebut mencerminkan proses pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek 

aktif dalam membangun pengetahuan. Melalui interaksi dengan teman sebaya, peserta didik 

memperoleh bantuan belajar yang memungkinkan mereka mencapai tingkat pemahaman yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan ketika belajar secara individual. Proses saling membantu 

antarpeserta didik tersebut mencerminkan konsep scaffolding dalam teori Vygotsky, yaitu 

pemberian bantuan belajar oleh teman sebaya yang memungkinkan peserta didik mencapai 

tingkat pemahaman yang sebelumnya belum mampu dicapai secara mandiri. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan mufrodat bukan hanya 

dipengaruhi oleh penggunaan media digital, tetapi juga oleh proses interaksi sosial yang terjadi 

selama pembelajaran. Diskusi kelompok, saling memberi penjelasan, serta penyelesaian tugas 

secara kolaboratif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 

pemahaman secara aktif. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini 

merupakan hasil integrasi antara strategi pembelajaran kooperatif dan pemanfaatan media 

digital yang saling melengkapi. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Hasanah dan Ali (2023) bahwa strategi STAD 

efektif meningkatkan penguasaan mufrodat melalui pembelajaran kolaboratif. Kesamaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa interaksi antarpeserta didik menjadi faktor penting dalam 

membantu proses pemahaman kosakata. Selain itu, temuan penelitian ini juga mendukung 

Rokmana et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa model STAD mampu meningkatkan hasil 

belajar bahasa Arab melalui keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran. 

Dari sisi penggunaan media, temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Fiani et 

al. (2021), Zuleha et al. (2025), dan Mirnawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa Kahoot 

efektif meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan kosakata peserta didik. Namun 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas Kahoot sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga menunjukkan bahwa manfaat yang lebih optimal dapat diperoleh 

ketika media tersebut diintegrasikan dengan strategi pembelajaran kooperatif. Dengan kata lain, 

peningkatan penguasaan mufrodat tidak semata-mata disebabkan oleh penggunaan teknologi 

digital, tetapi juga oleh adanya interaksi sosial dan kolaborasi yang terbangun melalui strategi 

STAD (Aflisia et al., 2020). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menerapkan Kahoot sebagai 

media evaluasi individual, penelitian ini memanfaatkan Kahoot sebagai media evaluasi 

kelompok yang terintegrasi dengan sintaks STAD. Setiap kelompok mendiskusikan jawaban 

sebelum menentukan respons, sehingga Kahoot tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, 

tetapi juga menjadi media yang memperkuat interaksi, kolaborasi, dan tanggung jawab 

kelompok. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi strategi STAD dan media 
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Kahoot dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. 

Kombinasi keduanya mampu mengakomodasi aspek sosial dan aspek teknologi dalam 

pembelajaran secara bersamaan. STAD menyediakan ruang bagi peserta didik untuk belajar 

melalui kerja sama dan interaksi kelompok, sedangkan Kahoot berperan sebagai media yang 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan penguatan materi pembelajaran. Integrasi tersebut 

menghasilkan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, interaktif, dan menyenangkan 

sehingga berdampak positif terhadap peningkatan penguasaan mufrodat peserta didik. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan alternatif bagi guru Bahasa Arab dalam merancang 

pembelajaran mufrodat yang lebih aktif dengan memanfaatkan teknologi digital tanpa 

menghilangkan unsur kerja sama antar peserta didik. Integrasi STAD dan Kahoot dapat 

diterapkan pada materi kosakata lainnya maupun keterampilan berbahasa Arab yang berbeda 

sesuai karakteristik peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian 

hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah peserta didik yang relatif terbatas sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, tindakan hanya dilaksanakan 

dalam dua siklus pada materi mufrodat tertentu sehingga efektivitas strategi STAD berbantuan 

Kahoot pada materi bahasa Arab lainnya belum dapat diketahui. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat menerapkan strategi ini pada jenjang pendidikan, materi, maupun 

karakteristik peserta didik yang berbeda agar diperoleh gambaran efektivitas yang lebih 

komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan strategi pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

berbantuan media Kahoot terbukti mampu meningkatkan penguasaan mufrodat peserta didik 

kelas VII MTs Assyifa Karang Sari. Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya aktivitas 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran serta meningkatnya hasil belajar dan 

ketuntasan penguasaan mufrodat pada setiap tahap tindakan. Pembelajaran yang 

mengintegrasikan kerja sama kelompok dengan media digital interaktif mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami serta mengingat kosakata bahasa Arab yang dipelajari. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi STAD dan media Kahoot dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan penguasaan mufrodat. 

Strategi STAD mendorong peserta didik untuk belajar melalui kerja sama dan diskusi 

kelompok, sedangkan Kahoot meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik melalui 

aktivitas evaluasi yang interaktif. Kombinasi keduanya memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji penerapan strategi STAD berbantuan media Kahoot pada materi bahasa Arab lainnya 

atau pada jenjang pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas strategi tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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